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ABSTRAK 

 

FANISSA VANYA CHRISTINA, 2022, PENGARUH VARIASI 

TRIETANOLAMIN TERHADAP MUTU FISIK SEDIAAN 

LOTION EKSTRAK DAUN SALAM (Syzygium polyanthum W.) 

SEBAGAI ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Daun salam (Syzygium polyanthum W.) merupakan salah satu 

tanaman yang memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, 

steroid, dan tanin. Daun salam mempunyai aktivitas antioksidan yang 

terdapat pada senyawa flavonoif. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh dari variasi konsentrasi trietanolamin terhadap 

mutu fisik dan stabilitas pada sediaan lotion ekstrak daun salam dan 

untuk mengetahui pengaruh dari variasi konsentrasi trietanolamin 

terhadap aktivitas antioksidan lotion ekstrak daun salam dengan nilai 

IC50.  

Daun salam (Syzygium polyanthum W.) dimaserasi 

menggunakan etanol 70%. Konsentrasi ekstrak daun salam (Syzygium 

polyanthum W.) yang digunakan yaitu 10%. Sediaan lotion dibuat 

dalam 3 formula dengan variasi konsentrasi trietanolamin yaitu 2 % ; 3 

% ; 4%. Penentuan aktivitas antioksidan dengan perhitungan nilai IC50 

menggunakan metode DPPH. Selain itu juga akan dilakukan uji mutu 

fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, tipe emulsi, daya 

sebar, daya lekat, cycling test, dan uji iritasi kulit. Untuk mengetahui 

pengaruh konsentrasi emulgator pada sediaan lotion menggunakan 

program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan lotion ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum W.) dengan variasi trietanolamin berpengaruh 

terhadap mutu fisik lotion. Hasil dari ekstrak daun salam (Syzygium 

polyanthum W.) yang dibuat dalam sediaan lotion dengan variasi 

konsentrasi trietanolamin didapatkan hasil F5 103,76 ppm, F6 101,82 

ppm, dan F7 102,13 ppm yang tergolong antioksidan sedang. 

 

Kata kunci : Daun salam, lotion, formulasi, trietanolamin, antioksidan, 
DPPH. 
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ABSTRACT 

 

FANISSA VANYA CHRISTINA, 2022, THE EFFECT OF 

VARIATIONS OF TRIETHANOLAMINE ON PHYSICAL 

QUALITY OF SALAM LEAF EXTRACT LOTION (Syzygium 

polyanthum W.) AS ANTIOXIDANT, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.  

 

 Salam leaf (Syzygium polyanthum W.) is a plant that contains 

alkaloids, flavonoids, saponins, steroids, and tannins. Salam leaf leaves 

have antioxidant activity contained in flavonoid compounds. The aim 

of this study was to determine the effect of variations in 

triethanolamine concentration on the physical quality and stability of 

salam leaf extract lotion preparations and to determine the effect of 

variations in triethanolamine concentration on the antioxidant activity 

of salam leaf extract lotion with IC50 values.  

 Salam leaf (Syzygium polyanthum W.) were macerated using 

70% ethanol. The concentration of salam leaf extract (Syzygium 

polyanthum W.) used was 10%. Lotion preparations were made in 3 

formula with various concentrations of triethanolamine namely 2% ; 

3% ; 4%. Determination of antioxidant activity by calculating the IC50 

value using the DPPH method. In addition, physical quality test will 

also be carried out including organoleptic test, homogeneity, pH, 

emulsion type, spreadability, adhesion, cycling test, and skin irritation 

test. To determine the effect of emulsifier concentration on lotion 

preparations using the SPSS program. 

 The results showed that salam leaf extract lotion (Syzygium 

polyanthum W.) with variations of triethanolamine had an effect on the 

physical quality of lotion. The result of salam leaf extract (Syzygium 

polyanthum W.) which were made in lotion preparations with various 

triethanolamine concentrations obtained F5 results of 103,76 ppm, F6 

result of 101,82 ppm and F7 result of 102,13 ppm witch are classified 

as moderate antioxidants.  

 

Keywords : Salam leaf, lotion, formulation, triethanolamine, 

antioxidant, DPPH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Banyaknya aktivitas yang kita lakukan di luar ruangan membuat 

kulit kita sering terkena debu, panas bahkan terkena paparan sinar 

matahari yang mengakibatkan kulit kita menjadi kering bahkan rusak, 

tidak hanya polusi udara yang menyebabkan itu semua tetapi juga 

pengaruh pola hidup kita sehingga dapat menyebabkan radikal bebas 

dalam diri kita meningkat (Zuhra et al., 2008). 

Radikal bebas merupakan gugus atom, molekul dari atom 

ataupun atom itu sendiri yang memiliki satu atau lebih elektron bebas 

tanpa pasangan suatu atom yang berada pada orbital terluarnya, 

beberapa diantaranya berupa logam transisi, atom hidrogen, dan 

molekul oksigen. Hal ini menjadikan radikal bebas berupa molekul 

yang tidak stabil, untuk menjadikan radikal bebas berada pada 

kestabilannya membutuhkan sumbangan elektron dapat berasal dari 

molekul lain maupun mendapat elektron dari sel tubuh (Mailandari, 

2012).  

Radikal bebas dapat terjadi karena 2 faktor yaitu faktor internal 

yang dihasilkan oleh metabolisme tubuh dan faktor eksternal yaitu yang 

disebabkan oleh akumulasi zat racun dari rokok melalui asap yang 

terhirup, terkena radiasi atau paparan sinar uv, dan penyebab lainnya 

dapat berasal dari polutan. Radikal bebas memicu penyakit bersifat 

kronis seperti kanker, katarak, jantung, dan gangguan fungsi ginjal. 

Radikal bebas mejadi penyebab terbentuknya sel mutan yang 

disebabkan oleh kerja radikal dalam merusak dan merubah struktur 

DNA (Deoxy Nucleic Acid). Kerusakan sel yang terjadi akibat radikal 

bebas yaitu kerusakan struktur DNA pada inti sel yang dapat 

menyebabkan penyakit kanker, kerusakan membrane sel menyebabkan 

sel-sel pada jaringan tubuh mati, kerusakan protein pada lensa mata 

sehingga menyebabkan katarak, kerusakan lipid peroksida sehingga 

menimbulkan penyakit degenaritif atau kemerosotan pada fungsi tubuh, 

menimbulkan autoimun, dan mempercepat proses penuaan (Kurniasih 

et al., 2019). 
Banyaknya dampak buruk yang terjadi pada tubuh kita yang 

diakibatkan oleh radikal bebas maka perlu adanya antioksidan. 
Antioksidan sangat diperlukan oleh tubuh karena dengan adanya 
antioksidan radikal bebas dapat distabilkan,  dinetralkan, dan 
diturunkan. Antioksidan mampu melakukan penghambatan terhadap 
sintesis radikal bebas baru didalam tubuh, sehingga jumlahnya dapat 
dikendalikan tubuh, antioksidan sebagai pendonor elektron 
menyeimbangkan radikal bebas dan ikatan yang terjadi antar keduanya 
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mampu mengganggu kerjanya dalam perusakan sel dalam tubuh 
(Arnanda dan Nuwarda, 2019). 

Antioksidan adalah senyawa yang berguna untuk penghambatan 
dan pencegahan dari kerusakan yang diakibatkan karena proses 
oksidasi. Antikosidan juga merupakan senyawa kimia yang dapat 
memberikan elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas 
dapat terhambat. Dalam diri manusia antioksidan disintesis dalam 
jumlah yang kecil, jumlah ini tidak mampu mengendalikan banyaknya 
radikal bebas yang memapar tubuh. Diperlukan antioksidan eksogen 
untuk membantu melawan radikal bebas. Antioksidan eksogen dapat 
ditemukan dari luar tubuh manusia (Ambari et al., 2021).  

Pada era yang semakin maju sekarang ditemukan banyaknya 
antioksidan sintetis seperti Butil Hidroksi Toluen (BHT), Tokoferol, 
Butil Hidroksi Anisol (BHA), Propil Galat, dan Ter-Butil Hidroksi 
Quinon (TBHQ). Berdasarkan dari penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan antioksidan sintetis mempunyai kelamahan jika penggunaan 
atau pemakaian antioksidan sintetis dalam jangka panjang atau waktu 
yang cukup lama maka akan meninimbulkan efek samping yang sangat 
parah seperti kerusakan hati dan dapat meningkatkan resiko dalam 
penyakit karsinogenesis pada hewan uji yang telah dicoba (Parwata, 
2016). 

Peningkatan penggunaan antioksidan sintetis mempunyai 
dampak berlebih pada tubuh, sehingga perlu adanya alternatif yang 
aman untuk memperoleh antioksidan yaitu dengan antioksidan alami 
yang dapat ditemukan dalam buah, sayur, bunga, dan berbagai bagian 
lain pada tanaman. Antioksidan alami dapat menghindari penyakit 
degenerative. Kandungan pada tanaman seperti vitamin A, vitamin C, 
vitamin E, antosianin, asam folat, senyawa fenol dan beberapa 
flavonoid merupakan senyawa aktif yang dapat digunakan sebagai 
alternatif pengganti antioksidan sintetis (Parwata, 2016). 

Tanaman yang memiliki kandungan antioksidan adalah Daun 
Salam (Syzygium polyanthum W.). Daun Salam merupakan tanaman 
yang cukup banyak di temukan di Indonesia. Daun Salam diketahui 
memiliki kandungan kimia yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, 
dan tanin (Wilapangga dan Sari). Pada uji fitokimia yang telah 
dilakukan senyawa flavonoid yang mempunyai fungsi sebagai 
antioksidan (Hasanah, 2005). (Bahriul et al., 2014) dalam penelitiannya 
terhadap aktivitas antioksidan pada daun salam muda, setengah tua dan 
daun tua dengan metode DPPH dan didapatkan hasil dari IC50 yaitu 
37,441 ppm, 14,889 ppm, 11,001 ppm yang mempunyai tingkat 
kekuatan antioksidan sangat kuat dilihat dari nilai IC50 yang diperoleh 
yaitu kurang dari 50 ppm. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ginaris, 2020) pengujian 
aktivitas antioksidan sediaan semisolid yaitu krim dengan ekstrak daun 
salam menggunakan DPPH dan konsentrasi ekstrak 10% didapatkan 
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hasil pengujian aktivitas antioksidan IC50 yaitu 105,497 ppm, 114,382 
ppm, dan 119,996 ppm. Hasil menunjukkan adanya penurunan aktivitas 
antioksidan ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum W.) setelah 
dibuat menjadi sediaan semisolid.  

Ekstrak supaya lebih mudah digunakan oleh masyarakat maka 

perlunya pengolahan agar menjadi sediaan yang mudah didapatkan. 

Salah satu solusi untuk mengurangi dan melindungi kulit dari 

kerusakan akibat terpaparnya radikal bebas yaitu penggunaan sediaan 

lotion yang memiliki kandungan antioksidan di dalamnya. Sediaan 

lotion seperti hand and body lotion merupakan sediaan topikal dapat 

diaplikasikan dengan mudah ke seluruh bagian tubuh (Sulastri et al., 

2021). Pemilihan formulasi sediaan lotion yaitu untuk meningkatkan 

stabilitas flavonoid dikarenakan lotion adalah golongan emolien salah 

satu dari sediaan kosmetik dengan kandungan air lebih banyak dan 

lotion adalah emulsi yang terdiri dari fase air dan fase minyak dengan 

bantuan emulsifier untuk memperoleh kestabilannya. Penggunaan 

lotion antioksidan secara topikal dikarenakan penetrasinya akan 

langsung mencapai target pada kulit dibandingkan dengan sediaan oral 

(Imani et al., 2018). Sediaan lotion juga sangat digemari oleh 

masyarakat dikarenakan penggunaannya yang cukup mudah dengan 

cara dioleskan pada permukaan kulit.  

Komponen dasar dari sediaan lotion merupakan fase eksternal, 

fase internal dan emulgator. Emulgator mempunyai fungsi sebagai 

bahan pengemulsi yang digunakan untuk menstabilkan sediaan emulsi 

(Pujiastuti dan Kristiani, 2019). TEA (Trietanolamin) merupakan bahan 

pengemulsi dan juga alkalizing agent dalam sediaan topikal yang dapat 

menghasilakan emulsi yang homogen dan stabil (Sehro dan Desnita, 

2015). Pada umumnya syarat untuk TEA (Trietanolamin) 2-4% 

(Romadhonni et al., 2022).  

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalah yang dihadapi adalah : 

Pertama, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi trietanolamin 

terhadap mutu fisik dan stabilitas pada sediaan lotion ekstrak daun 

salam (Syzygium polyanthum W.) ? 

Kedua, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi trietanolamin 

terhadap aktivitas antioksidan pada lotion ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum W.) yang dilihat dari nilai IC50 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

trietanolamin terhadap mutu fisik dan stabilitas pada sediaan lotion 

ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum W.).  
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Kedua, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

trietanolamin terhadap aktivitas antioksidan lotion ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum W.) dengan nilai IC50. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai antioksidan dari ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum 

W.) dalam bentuk sediaan lotion dan memberi informasi atau 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai senyawa aktif yang terdapat 

pada daun salam yang dapat digunakan sebagai alternatif bahan alam 

dengan aktivitas antioksidan alami, serta hasil penelitian ini diharapkan 

bisa menjadi acuan pada penelitian selanjutnya.  
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